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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan strategi coping stres antara siswa laki-laki
dan perempuan dalam menghadapi kesulitan belajar matematika, serta mendeskripsikan strategi coping
yang paling dominan digunakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif-komparatif. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas XII1.4 dan XII.5 SMA Negeri 6
Karawang yang berjumlah 67 siswa, dan diperoleh sampel sebanyak 58 siswa melalui teknik
Disproportionate Stratified Random Sampling. Instrumen penelitian berupa angket coping stres yang
disusun berdasarkan teori Lazarus dan Folkman, yang mencakup dua dimensi utama, yakni Problem-
Focused Coping (PFC) serta Emotion-Focused Coping (EFC). Proses analisis data dilakukan melalui
tahapan pengujian normalitas dan homogenitas, serta uji Independent Sample t-Test dengan bantuan
program SPSS versi 31. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) diperoleh
sebesar 0,346 > 0,05, yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan antara siswa laki-laki dan perempuan
dalam strategi coping stres yang digunakan. Meskipun demikian, hasil deskriptif menunjukkan bahwa kedua
kelompok cenderung lebih dominan dalam menggunakan strategi PFC. Temuan ini mengindikasikan bahwa
siswa lebih banyak menghadapi kesulitan belajar matematika melalui upaya penyelesaian masalah secara
langsung, sedangkan strategi yang berorientasi pada emosi berperan dalam menjaga keseimbangan
psikologis saat menghadapi stres belajar. Berdasarkan temuan penelitian, guru dan konselor sekolah dapat
merancang strategi pembelajaran serta layanan bimbingan yang menekankan keseimbangan antara
pengembangan keterampilan pemecahan masalah dan regulasi emosi, sehingga siswa mampu mengelola
stres belajar matematika secara adaptif.

Kata kunci: Coping Stres, Kesulitan Belajar Matematika, Perbedaan Gender

PENDAHULUAN

Pada dasarnya, tujuan utama dari proses pembelajaran adalah memberikan dukungan
bagi peserta didik agar dapat mencapai pemahaman yang maksimal terhadap materi yang
dipelajari. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar
Nasional Pendidikan, pasal 19 ayat 1 disebutkan bahwa proses pembelajaran pada satuan
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, serta perkembangan
fisik dan psikologis peserta didik.

Dalam konteks tersebut, setiap mata pelajaran mempunyai kontribusi yang besar
dalam mengembangkan mengasah kemampuan kognitif dan nalar siswa. Di antara berbagai
mata pelajaran, matematika menjadi mata pelajaran yang mempunyai kontribusi besar dalam
hal tersebut, karena berperan besar dalam mendorong terbentuknya kemampuan menalar
secara kritis, rasional, analitis, serta terstruktur (Kafillah et al., 2025).

Idealnya, pembelajaran matematika berlangsung secara aktif dan menyenangkan, di
mana siswa mampu menguasai konsep melalui aktivitas yang relevan dengan kehidupan
nyata, interaktif, dan menumbuhkan rasa ingin tahu. Proses belajar yang demikian
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diharapkan mampu menumbuhkan minat, rasa percaya diri, serta sikap positif siswa terhadap
matematika (Aulia & Wandini, 2023).

Namun untuk mencapai kondisi tersebut, siswa tidak semata-mata dituntut untuk
menguasai konsep-konsep matematika, melainkan juga diharapkan memiliki kemampuan
mengelola stres belajar yang muncul selama proses pembelajaran. Dalam kondisi ideal,
siswa bukan hanya mampu menguasai pelajaran matematika secara mendalam, namun
sekaligus mampu mengontrol stres belajar melalui strategi coping stres yang adaptif
(Simamora & Rahma, 2022). Misalnya dengan mencari solusi atas kesulitan yang dihadapi,
berdiskusi dengan teman atau guru, serta mengatur waktu belajar secara efektif agar tetap
tenang dan termotivasi.

Tetapi pada kenyataannya, pembelajaran matematika sering kali menjadi tantangan
bagi siswa. Karakteristik matematika yang menuntut ketelitian dan kemampuan berpikir
abstrak kerap menimbulkan tekanan dan stres akademik (Nurhikmayati, 2017). Banyak
siswa menganggap matematika identik dengan hafalan rumus serta materi yang sulit
(Nurhikmayati, 2017).

Sejalan dengan itu, penelitian Siregar (2017) menunjukkan bahwa 35% peserta didik
menganggap matematika mudah dan menyenangkan, 45% merasa cukup sulit dan
menakutkan, sementara 20% lainnya menganggap matematika sangat sulit serta menakutkan
untuk dipelajari (Siregar & Restati, 2017). Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas
siswa masih menghadapi kesulitan dalam proses pembelajaran matematika. Kesulitan dalam
memahami konsep, banyaknya rumus yang harus dihafal, serta tuntutan untuk berpikir logis
dan cepat sering kali membuat siswa merasa terbebani dalam mengikuti pelajaran. Kondisi
tersebut dapat menimbulkan tekanan psikologis yang berujung pada stres akademik.

Kesesuaian temuan ini dapat dijelaskan melalui teori stres yang diperkenalkan oleh
Lazarus dan Folkman (1984), yang menjelaskan bahwa stres muncul ketika seseorang
memandang tuntutan dari lingkungannya sebagai beban yang melampaui kapasitas dirinya
untuk menanganinya secara efektif. Dalam konteks pendidikan, hal ini sering disebut dengan
stres akademik. Menurut Desmita, 2009 stres akademik didefinisikan sebagai tekanan yang
dialami siswa dalam proses belajar, baik akibat tuntutan tugas, ujian, maupun dinamika
pembelajaran (Nadia & Andriany, 2025). Dengan demikian, kesulitan dalam belajar
matematika berpotensi memicu terjadinya stres akademik pada siswa.

Ketika dihadapkan pada kondisi tersebut, setiap siswa tentu memiliki cara tersendiri
untuk menyesuaikan diri dan mengatasi stres yang muncul akibat kesulitan belajar. Upaya
penyesuaian inilah yang dikenal dengan istilah coping stres. Coping stress merupakan usaha
seseorang, baik melalui aspek kognitif maupun perilaku, untuk menyesuaikan diri dalam
menghadapi tuntutan internal maupun eksternal yang dirasakan sebagai beban (Virgianto et
al., 2023). Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman, coping stres
diklasifikasikan menjadi dua pendekatan yang berbeda karakteristiknya, yakni problem-
focused coping dan emotion-focused coping. Problem-focused coping dipahami sebagai
upaya yang ditunjukkan untuk melakukan perubahan atau pengendalian sumber masalah
yang memicu stres, sementara emotion-focused coping cenderung berfokus pada bagaimana
individu mengelola reaksi emosional yang timbul akibat suatu permasalahan (Virgianto et
al., 2023).

Dengan strategi coping yang efektif, siswa dapat mengelola kesulitan belajar,
mengurangi kecemasan, serta lebih siap menghadapi tantangan dalam pembelajaran
matematika (Dianti & Handayani, 2025). Namun, tidak semua siswa mampu menerapkan
strategi coping yang adaptif. Sebagian siswa justru menggunakan strategi coping yang
kurang efektif, seperti menghindari belajar, menunda tugas, atau menyerah terhadap
kesulitan yang dihadapi. Pola coping yang maladaptif ini dapat memperburuk stres,
menurunkan motivasi, serta menghambat proses belajar matematika. Hasil penelitian ini
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selaras dengan penelitian Ekayamti et al. (2023) yang mengindikasikan sebagian besar siswa
SMA masih cenderung menggunakan strategi coping maladaptif dalam menghadapi stres
akademik.

Jika ditinjau berdasarkan gender, sejumlah penelitian mengungkapkan adanya variasi
dalam penerapan strategi coping pada siswa laki-laki dan siswa perempuan. Misalnya,
Damayamti & Masitoh (2020) menjelaskan bahwa siswa SMA umumnya menerapkan dua
bentuk strategi coping, yaitu problem-focused coping seperti planful problem solving atau
seeking social support, dan juga emotion-focused coping seperti positive reappraisal atau
self-control. Perbedaan jenis kelamin turut menjadi faktor yang berkontribusi terhadap
bentuk penerapan coping yang dipilih individu. Penelitian Nuraini (2019) menemukan
bahwa siswa laki-laki umumnya menerapkan strategi coping yang berfokus pada tindakan
(action-oriented), sementara siswa perempuan lebih dominan mengandalkan strategi coping
yang berfokus pada aspek emosional (emotion-oriented) (Rantelili & Arswimba, 2024).

Perbedaan strategi coping tersebut memiliki pengaruh terhadap kemampuan siswa
dalam menghadapi kesulitan belajar matematika. Riset yang dilakukan oleh Idris & Pandang
(2018) menunjukkan bahwa penerapan problem-focused coping terbukti mampu
menurunkan tingkat stres belajar pada mata pelajaran matematika. Siswa yang menggunakan
strategi ini cenderung lebih fokus mencari solusi atas kesulitannya, seperti memahami
kembali materi, berdiskusi dengan teman, atau meminta bantuan guru. Dengan demikian,
mereka lebih tenang dan mampu mengatur langkah penyelesaian soal secara sistematis, yang
pada akhirnya berdampak positif terhadap prestasi belajar. Sebaliknya, penggunaan strategi
coping yang kurang efektif justru dapat memperburuk kecemasan, menurunkan motivasi,
bahkan mendorong siswa untuk menghindari pelajaran matematika. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan akademik saja tidak cukup, keberhasilan belajar matematika juga sangat
dipengaruhi oleh bagaimana siswa mengelola stres melalui strategi coping yang tepat.

Penelitian mengenai strategi coping stres dalam pembelajaran matematika sebenarnya
sudah banyak dilakukan, khususnya yang menyoroti hubungan coping dengan kecemasan,
prestasi, atau keterampilan pemecahan masalah. Namun, penelitian yang secara spesifik
membandingkan strategi coping stres berdasarkan gender pada siswa tingkat SMA masih
terbatas. Padahal, faktor gender sangat berpotensi memengaruhi cara siswa menghadapi
kesulitan belajar matematika.Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
perbedaan dalam penerapan strategi coping stres berdasarkan gender pada siswa SMA dalam
menghadapi kesulitan belajar matematika, serta mendeskripsikan jenis strategi coping stres
yang lebih dominan diterapkan oleh masing-masing kelompok gender.

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif dengan
metode deskriptif-komparatif. Populasi penelitian ini mencakup siswa kelas X11.4 dan XII.5
yang berjumlah 67 siswa. Penentuan jumlah sampel ditetapkan melalui penerapan rumus
Slovin dengan tingkat toleransi (sampling error) sebesar 5%, hingga didapat sebanyak 58
siswa.

Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah Disproportionate Stratified
Random Sampling. Menurut Sugiyono (2020), teknik ini merupakan metode pengambilan
sampel berstrata di mana jumlah sampel dari setiap strata tidak sebanding dengan ukuran
populasi masing-masing strata, namun pemilihannya tetap dilakukan secara acak di dalam
tiap strata. Populasi dibagi menjadi dua strata berdasarkan jenis kelamin, yaitu laki-laki dan
perempuan. Karena jumlah siswa laki-laki lebih sedikit dibandingkan siswa perempuan,
maka seluruh siswa berjenis kelamin laki-laki dijadikan sampel, sedangkan siswa berjenis
kelamin perempuan dipilih melalui proses pemilihan acak sampai terpenuhinya jumlah
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sampel yang telah ditetapkan. Teknik ini digunakan untuk memastikan keterwakilan dari
setiap kelompok meskipun ukuran strata tidak seimbang.

Instrumen penelitian ini berupa angket coping stres yang diadaptasi dan dimodifikasi
dari angket yang disusun oleh Muthmainnah (2022),berdasarkan teori Lazarus & Folkman
(1984). Modifikasi dilakukan untuk menyesuaikan redaksi pernyataan dengan konteks
penelitian, yaitu kesulitan belajar matematika pada siswa SMA. Skala yang digunakan untuk
penelitian ini adalah skala Likert. Berdasarkan pendapat Sugiyono (2020) skala Likert
digunakan sebagai alat untuk menilai kecenderungan sikap, opini, serta persepsi individu
maupun kelompok terhadap fenomena sosial tertentu. Angket terdiri dari 33 butir
pernyataan, yang mencakup 17 pernyataan positif dan 16 pernyataan negatif, dengan dua
dimensi utama dari coping stres. Setiap butir pernyataan disusun dengan lima kategori
jawaban, yaitu dari tingkat persetujuan tertinggi “Sangat Setuju (SS)” hingga tingkat
terendah “Sangat Tidak Setuju (STS)”, dengan opsi di antaranya berupa Setuju (S), Netral
(N), dan Tidak Setuju (TS). Skor diberikan dalam rentang 1-5 sesuai arah pernyataan, di
mana pernyataan positif diberi skor dari 5 hingga 1 dan pernyataan negatif sebaliknya dari 1
hingga 5.

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angket kepada
siswa yang terpilih sebagai sampel. Data yang terkumpul dianalisis melalui beberapa tahap,
yaitu analisis deskriptif untuk menggambarkan strategi coping stres siswa, uji asumsi yang
terdiri atas uji normalitas menggunakan Shapiro—Wilk test dan uji homogenitas melalui
Levene’s Test for Equality of Variances, serta uji perbedaan dengan menggunakan
Independent Sample t-test guna mengetahui perbedaan coping stres antara siswa laki-laki
dan perempuan. Analisis data dilaksanakan dengan memanfaatkan perangkat lunak SPSS
versi 31.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 6 Karawang dengan melibatkan 58 siswa sebagai
responden. Penelitian ini dilakukan di dua kelas XII. Terdapat 2 jenis kelamin yang dapat
dikelompokkan, yaitu laki-laki dan perempuan. Berdasarkan hasil pengolahan data
menggunakan Microsoft Excel Home & Student 2024, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki-laki 25 43%
Perempuan 33 57%
Total 58 100%

Berdasarkan tabel 1, hasil menunjukkan bahwa jumlah siswa perempuan lebih banyak
dibandingkan dengan siswa laki-laki. Tercatat sebanyak 33 siswa perempuan atau sebesar
57%, sementara jumlah siswa laki-laki mencapai 25 siswa atau sebesar 43%.

Setelah mendeskripsikan karakteristik responden penelitian, langkah berikutnya
adalah melaksanakan uji asumsi, meliputi uji normalitas dan juga uji homogenitas. Pengujian
ini dimaksudkan guna memastikan data telah memenuhi persyaratan analisis sebelum
dilakukan uji perbedaan coping stres antara siswa laki-laki dan perempuan.

Tabel 2. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Shapiro—Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Coping Stres ,108 58 ,092 ,965 58 ,097
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Merujuk pada hasil pemeriksaan normalitas yang disajikan pada tabel 2, analisis
dilakukan dengan menggunakan kolom Shapiro—Wilk. Hasil pengujian menunjukkan tingkat
signifikansi sebesar 0,097 dengan tingkat (o) = 0,05. Karena nilai Sig. (0,097) > 0,05, hasil
analisis menunjukkan data coping stres memiliki sebaran yang normal. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pola distribusi data tidak menunjukkan penyimpangan signifikan dari
distribusi normal, sehingga asumsi telah terpenuhi.

Setelah diketahui bahwa data memenuhi karakteristik distribusi normal, tahapan
berikutnya adalah melaksanakan uji homogenitas varians guna melihat apakah data antara
kelompok siswa laki-laki dan perempuan bersifat homogen. Uji homogenitas ini dilakukan
sebagai prasyarat sebelum dilanjutkan dengan menerapkan uji parametrik Independent
Sample T-test.

Tabel 3. Uji Homogenitas
Lavene

Statistik dfl di2 Sig.
Coping Stres  Based On Mean ,907 1 56 ,345
Based On Median , 720 1 56 ,400
Based On Median and
With Adjusted df , 720 1 54,502 ,400
Based On Trimmed 811 1 56 372
Mean

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang tercantum pada tabel 3 menunjukkan bahwa
analisis dilakukan menggunakan metode Levene’s Test for Equality of Variances pada
bagian Based on Mean. Berdasarkan hasil tersebut, tingkat signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,345 dengan nilai (a) = 0,05. Karena nilai Sig. (0,345) > 0,05, hasil ini
mengindikasikan bahwa sebaran varians data coping stres pada kelompok siswa laki-laki
maupun siswa perempuan bersifat homogen. Hasil ini menunjukkan bahwa penyebaran data
pada kedua kelompok relatif seragam dan tidak terdapat perbedaan varians yang signifikan.
Dengan demikian, syarat homogenitas telah terpenuhi, sehingga tahapan analisis berikutnya
dapat dilakukan menggunakan uji statistik parametrik /ndependent Sample T-test untuk
mengidentifikasi perbedaan coping stres berdasarkan gender.

Tabel 4. Uji Independent Sampel T-test

Significance
¢ daf g.Z,e ?:10 Mean Std Eror
lPe lPe Difference  Difference
Coping Equal
Stres Variances -,950 56 173,346 -3,05455 3,21516
Assumed
Equal
Variance Not ~ -930 47261 ,173 357 -3,05455 3,28394
Assumed

Hasil analisis menggunakan uji Independent Sample T-test didasarkan pada output
bagian Equal variances assumed yang tercantum pada tabel 4. Dari hasil analisis tersebut,
diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,346. Dalam pengujian ini, kriteria
pengambilan keputusan ditentukan dengan membandingkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
terhadap taraf signifikansi (o) yang ditetapkan sebesar 0,05. Jika (Sig. 2-tailed) < 0,05,
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maka dapat dikatakan ada perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok; sebaliknya,
jika (Sig. 2-tailed) > 0,05, maka tidak ditemukan perbedaan yang signifikan.

Dari hasil pengujian, diperoleh nilai Sig. (0,346) > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara statistik tidak ditemukan perbedaan yang signifikan dalam strategi coping stres
antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Dengan demikian, strategi coping stres yang
digunakan oleh kedua kelompok cenderung berada pada tingkat yang relatif sama. Untuk
memahami lebih lanjut kecenderungan jenis strategi coping yang digunakan, dilakukan
analisis deskriptif terhadap rata-rata problem-focused coping (PFC) dan emotion-focused
coping (EFC) guna mengidentifikasi strategi yang lebih banyak digunakan oleh tiap
kelompok.

Tabel 5. Statistik Kelompok Strategi Coping Stres

Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
PFC Laki-laki 25 3,5920 ,54690 ,L10938
Perempuan 33 3,6667 ,47280 ,08230
EFC Laki-laki 25 3,4557 ,38010 ,07602
Perempuan 33 3,5560 , 33161 ,05773

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 5, hasil analisis deskriptif memperlihatkan
bahwa strategi problem-focused coping (PFC) memiliki rata-rata skor sebesar 3,5920 pada
siswa laki-laki dengan standar deviasi 0,54690, sedangkan pada siswa perempuan sebesar
3,6667 dengan standar deviasi 0,47280. Rata-rata skor yang lebih besar pada kelompok
perempuan mengindikasikan bahwa mereka cenderung lebih sering menggunakan strategi
PFC dalam menghadapi stres belajar jika dibandingkan dengan siswa laki-laki. Hal ini
memperlihatkan bahwa perempuan lebih berorientasi pada tindakan pemecahan masalah
secara langsung ketika menghadapi stres belajar, seperti berusaha memperbaiki strategi
belajar atau mencari solusi atas hambatan akademik yang dialami.

Pada strategi emotion-focused coping (EFC), diperoleh rata-rata skor sebesar 3,4557
dengan standar deviasi 0,38010 pada siswa laki-laki dan 3,5560 dengan standar deviasi
0,33161 pada siswa perempuan. Temuan ini memperlihatkan bahwa perempuan memiliki
kecenderungan yang lebih tinggi dalam menerapkan strategi EFC dibandingkan laki-laki.
Temuan ini menunjukkan bahwa siswi lebih sering mengelola stres dengan cara-cara yang
berfokus pada aspek emosional, seperti menenangkan diri, mengungkapkan perasaan, atau
mencari dukungan sosial ketika menghadapi stres akademik.

Secara keseluruhan, baik dalam strategi PFC maupun EFC, siswa perempuan
memperoleh skor rata-rata yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diartikan bahwa perempuan memiliki kemampuan
penyesuaian diri yang lebih fleksibel dalam menghadapi stres belajar karena mampu
memadukan strategi pemecahan masalah dan pengelolaan emosi secara seimbang.
Sebaliknya, siswa laki-laki lebih condong menggunakan strategi coping yang bersifat
spesifik dan kurang variatif. Secara umum, problem-focused coping menjadi strategi yang
paling dominan digunakan oleh kedua kelompok, meski perempuan tampak lebih adaptif
dengan turut mengintegrasikan emotion-focused coping dalam mengatasi stres, terutama
pada masalah pembelajaran matematika.

Namun demikian, hasil uji beda menunjukkan bahwa perbedaan antara kedua
kelompok dalam strategi coping stres tidak signifikan secara statistik. Meskipun secara
deskriptif perempuan menunjukkan skor yang sedikit lebih tinggi, perbedaan tersebut tidak
cukup besar untuk mencapai signifikansi statistik. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
strategi coping stres yang digunakan siswa tidak hanya dipengaruhi oleh perbedaan biologis
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atau gender, melainkan juga oleh kesamaan konteks akademik, pola pembelajaran, dan
dukungan sosial yang diperoleh di lingkungan sekolah.

Konteks kesetaraan lingkungan belajar di sekolah berpotensi menjadi salah satu faktor
yang menjelaskan hasil tersebut. Sekolah yang menerapkan pola pembelajaran dan
dukungan akademik yang setara bagi seluruh siswa memungkinkan munculnya pola adaptasi
stres yang relatif homogen antar gender. Dengan adanya fasilitas belajar yang seimbang,
hubungan guru-siswa yang setara, serta dukungan sosial yang tersedia bagi semua peserta
didik, perbedaan biologis antar gender menjadi kurang berpengaruh terhadap cara siswa
mengelola stres akademik. Hal ini selaras dengan hasil temuan Rantelili & Arswimba (2024)
yang mengungkapkan bahwa perbedaan strategi coping stres berdasarkan gender tidak
signifikan karena siswa laki-laki dan perempuan memperoleh pengalaman akademik serta
dukungan sosial yang relatif setara.

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung pandangan bahwa faktor-faktor
psikososial seperti budaya sekolah, kecerdasan emosional, dan pengalaman akademik
sebelumnya berperan lebih besar dalam memengaruhi strategi coping daripada faktor jenis
kelamin. Dalam konteks ini, siswa yang memiliki kemampuan emosional yang baik dan
mendapatkan dukungan sosial dari teman maupun guru akan cenderung menggunakan
strategi coping yang lebih adaptif, terlepas dari gendernya. Penelitian Dalimunthe & Daulay
(2024) juga menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan yang setara untuk
menilai situasi stres dan memanfaatkan dukungan sosial untuk beradaptasi terhadap stres
akademik.

Temuan penelitian ini juga sejalan oleh temuan Idris & Pandang (2018) yang
menunjukkan bahwa strategi problem-focused coping efektif membantu siswa mengurangi
stres belajar matematika karena menekankan pada kemampuan memecahkan masalah dan
mencari solusi konkret terhadap kesulitan belajar. Dengan demikian, baik siswa laki-laki
maupun siswa perempuan cenderung memilih strategi coping yang berfokus pada
pemecahan masalah ketika menghadapi stres belajar matematika.

Selanjutnya, penelitian Elvika & Tanjung (2023) menegaskan bahwa perempuan
memang lebih sering menggunakan strategi emotion-focused coping jika dibandingkan
dengan laki-laki karena lebih ekspresif dan terbuka dalam mengungkapkan perasaan serta
cenderung mencari dukungan sosial saat menghadapi stres akademik. Namun, mereka juga
mampu mengkombinasikan kedua strategi coping tersebut sehingga lebih adaptif dalam
menghadapi stres belajar.

Selain itu, penelitian Ramadhani & Hendrati (2019) menemukan bahwa laki-laki
memiliki kecenderungan mengalami stres berat yang lebih tinggi dibandingkan perempuan,
meskipun perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik. Sebaliknya, sebagian besar
responden perempuan mengalami stres ringan karena lebih terbuka dalam mengungkapkan
perasaan serta memperoleh dukungan sosial yang lebih besar dari lingkungan sekitar. Hasil
ini menunjukkan bahwa perbedaan dalam kemampuan regulasi emosi dan dukungan sosial
dapat memengaruhi cara siswa menghadapi stres belajar. Dengan demikian, hasil tersebut
memperkuat temuan penelitian ini yang menunjukkan bahwa perbedaan antara peserta didik
laki-laki dan perempuan dalam strategi coping stres tidak signifikan secara statistik,
keduanya sama-sama lebih dominan menggunakan problem-focused coping untuk
menghadapi  kesulitan belajar matematika, dengan perempuan yang cenderung
melengkapinya melalui emotion-focused coping guna menjaga keseimbangan emosional.

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori Transactional Model of Stress
and Coping yang dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman. Berdasarkan teori tersebut, hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa perempuan lebih mampu menyesuaikan diri terhadap
stres belajar karena dapat menggunakan kedua jenis coping tersebut secara bersamaan.
Dengan kata lain, perempuan menilai kesulitan belajar matematika bukan hanya sebagai
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masalah akademik yang perlu diselesaikan, tetapi juga sebagai pengalaman emosional yang
memerlukan pengaturan diri agar tetap termotivasi (Maryam, 2017).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa meskipun perbedaan
antara kedua kelompok gender dalam strategi coping stres tidak signifikan secara statistik,
terdapat perbedaan kecenderungan dalam cara keduanya mengelola stres belajar
matematika. Problem-focused coping muncul sebagai strategi yang paling sering diterapkan
oleh kedua gender karena bentuk stres yang dihadapi bersifat akademik dan konkret. Namun,
perempuan menunjukkan adanya fleksibilitas dengan juga menggunakan emotion-focused
coping untuk menjaga keseimbangan emosional ketika menghadapi stres belajar. Hal ini
memperlihatkan bahwa dalam pendidikan dan konseling, sebaiknya tidak hanya fokus pada
kemampuan siswa dalam menemukan solusi terhadap persoalan akademik, tetapi juga perlu
memperhatikan perasaan dan emosi mereka agar siswa dapat mengembangkan cara
mengatasi stres belajar yang lebih seimbang dan fleksibel.

SIMPULAN

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara
siswa laki-laki dan perempuan dalam strategi coping stres yang mereka terapkan saat
menghadapi kesulitan belajar matematika. Namun, hasil analisis deskriptif terlihat bahwa
kedua kelompok siswa, cenderung lebih dominan dalam menggunakan strategi problem-
focused coping daripada emotion-focused coping. Dengan kata lain, kedua kelompok
tersebut cenderung mengatasi kesulitan belajar matematika dengan cara aktif dan
berorientasi pada pemecahan masalah, seperti memperbaiki strategi belajar atau mencari
bantuan ketika menghadapi kesulitan.

Selain itu, ditemukan bahwa siswa perempuan lebih fleksibel karena mampu
mengkombinasikan strategi pemecahan masalah dengan pengelolaan emosi, misalnya
melalui dukungan sosial dan penenangan diri. Temuan ini menunjukkan pentingnya
pengembangan kemampuan coping yang seimbang antara aspek kognitif dan emosional.
Oleh karena itu, guru dan konselor disarankan untuk memberikan dukungan yang
menekankan pada keterampilan pemecahan masalah sekaligus penguatan regulasi emosi,
agar siswa mampu mengelola stres belajar matematika secara lebih adaptif.
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